BAB 111
METODE PENELITIAN

1.1. Desain Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Metode tersebut dipilih untuk mendeskripsikan atau menggambarkan
tingkat kesiapan guru dalam pelaksanaan pembelajaran e-learning.
1.2. Definisi Operasional
1.2.1. Pembelajaran E-Learning

Pembelajaran e-learning merupakan suatu pembelajaran, yang mana dalam
prosesnya memanfaatkan perangkat lunak sebagai media pembelajarannya. E-
learning membuat seseorang dapat melakukan pembelajaran dimanapun dan
kapanpun. Penerapan e-learning ini sangat membantu dalam proses pembelajaran
selama pandemi covid-19 ini. Lembaga Pendidikan di hampir seluruh dunia beralih
menggunakan pembelajaran berbasis elektronik demi memutus sebaran virus
covid-19.

1.2.2. Kesiapan Pembelajaran E-Learning (E-learning Readiness)

E-learning readiness merupakan kesiapan dalam implementasi pembelajaran
berbasis elektronik yang meliputi kesiapan dalam hal mental dan insfrastruktur.
Kesiapan ini dilakukan agar pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan tujuan.
Dalam penelitian ini, mengukur tingkat kesiapan pembelajaran berbasis elektronik
dengan menggunakan model Aydin & Tasci (2005), dimana model tersebut
mengukur tingkat kesiapan e-learning dari empat faktor, yaitu teknologi, inovasi,
manusia, dan pengembangan diri.

1.3. Partisipan

Pihak yang berpartisipasi dalam penelitian ini yaitu para guru MTs. Pesantren
Al Amin Mojokerto yang nantinya akan dijadikan sebagai sampel untuk treatment
penelitian.
1.4. Populasi dan Sampel
1.4.1. Populasi

Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah guru Madrasah

Tsanawiyah Pesantren Al Amin Mojokerto yang berjumlah 26 orang. Madrasah ini
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beralamat di JI. RA. Basuni No. 18, Japan, Kec. Sooko, Kab. Mojokerto, Jawa
Timur, 61361.
1.4.2. Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan total sampling,
yang mana peneliti menggunakan 26 sampel dari jumlah guru yang ada di MTs
Pesantren Al Amin Mojokerto. Hal ini dikarenakan jumlah populasi yang ada tidak
lebih dari 30 orang.

1.5. Instrumen Penelitian

Penelitian dilaksanakan untuk mengukur suatu fenomena yang terjadi di
sosial maupun alam. Untuk mencapai pengukuran yang menghasilkan data yang
tepat, diperlukan adanya alat ukur atau biasa disebut instrumen penelitian.
Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan untuk meneliti suatu fenomena
yang terjadi (Sugiono, 2016).

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini
adalah non tes berupa kuisioner dengan menggunakan metode check list. Jenis
kuisioner yang digunakan berupa kuisioner tertutup, artinya pertanyaan ataupun
pernyataan sudah tersedia dengan alternatif jawaban yang bisa langsung diisi oleh
responden.

Setiap pertanyaan dalam instrumen penelitian ini dinilai dengan
menggunakan skala Likert. Dalam skala ini, responden dapat menjawab pertanyaan
dari arah positif dan juga arah negatif dengan memilih salah satu obsi jawaban.

Berikut tabel rentang skala Likert yang digunakan beserta bobot penilaiannya.

Tabel 3. 1
Skala Pengisian Kuisioner
Arah Pertanyaan SS S KS TS STS
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5
Keterangan :

SS = Sangat setuju KS = Kurang Setuju STS = Sangat tidak setuju
S = Setuju TS = Tidak setuju
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Kisi-kisi instrumen dikembangkan berdasarkan model Aydin & Tasci yang
meliputi empat faktor, yaitu faktor teknologi, faktor inovasi, faktor manusia, dan
faktor pengembangan diri. Berikut merupakan Kkisi-Kisi instrumen yang akan

digunakan pada penelitian ini.

Tabel 3. 2
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
No | Variabel Faktor Indikator Nomor
Pertanyaan
Skala Akses terhadap komputer
Pengukuran dan internet Q1,Q2
Kesiapan E- Kemampuan dasar untuk
1 | learning, Teknologi menggunakan  komputer
adaptasi dan internet Q3,Q4, Q5
dari Model Sikap  positif  terhadap
ELR Aydin penggunaan teknologi Q6, Q7, Q8
é&;s)c' Rintangan atau halangan Q9, Q10
Kemampuan untuk | Q11, Q12,
2 Inovasi mengadopsi inovasi Q13
Keterbukaan terhadap
inovasi Q14
Pengalaman penggunaan e-
learning Q15
Pelopor atau pendukung e-
learning Q16
3 Manusia Kemarr_]puan untuk belajz_ir
melalui/dengan teknologi Q17
Kerjasama antar guru
dalam menggunakan e-
learning 018
Anggaran internal untuk e-
learning Q19
Kemampuan untuk
4 Pengembangan | mengelola waktu
Diri Q20
Kepercayaan terhadap Q21, Q22,
pengembangan diri Q23, Q24,
Q25
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1.6. Validitas Instrumen

Dalam penelitian ini, validitas yang digunakan adalah validitas konstrak
(construct validiy). Validasi konstrak dilakukan melalui experts judgements yaitu
dengan mengonsultasikan instrumen kepada para ahli. Dalam hal ini, para ahli yang
dimaksud adalah dua dosen dari Program Studi Teknologi Pendidikan, yaitu Bapak
Dr. Cepi Riyana, M.Pd., dan Bapak Dr. Rusman, M.Pd. Hasil keterangan validasi

dan masukan dari validator terkait instrument dapat dilihat pada Lampiran 2A

1.7. Reliabilitas Instrumen
Perhitungan koefisien reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah

dengan menggunakan rumus Alfa Cronbach yaitu:

1 = (%) (1 - Z;;IZ) )

Keterangan:
711 : koefisien reliabilitas instrumen
k : banyaknya butir soal dalam instrumen

Y S,% :jumlah varian skor setiap butir soal
S, :varians skor total
(Suherman, 2003).
Hasil dari perhitungan tersebut kemudian diinterpretasikan pada tabel 3.3,
sesuai dengan pandapat J.P. Guilford.

Tabel 3. 3
Kualifikasi Koefisien Reliabilitas

Skala Kriteria
111 < 20 Sangat rendah
0,20 <11 <040 Rendah
0,40 <71 <0,70 Sedang
0,70 <71 < 0,90 Tinggi
0,90 <7y < 1,00 Sangat Tinggi
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Perhitungan reliabilitas instrumen dapat diperoleh dengan bantuan software
SPSS 21 menggunakan reliability analysis. Output dari SPSS 21 untuk uji
reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. 4
Perolehan Hasil Reliabilitas Instrumen

Cronbach's N of Items
Alpha

.862 25

Berdasarkan analisis SPSS 21, didapatkan nilai Alpha Chronbach sebesar
0,862. Hasil tersebut dapat diterjemahkan sesuai dengan tabel 3.4 dengan
kesimpulan bahwa data pengukuran kesiapan guru dalam pelaksanaan e-learning
memiliki reliabilitas tinggi.

1.8. Prosedur Penelitian

Prosedur yang dirancang dalam penelitian ini secara umum dibagi menjadi
tiga tahapan, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan penelitian. Lebih
jelas diuraikan sebagai berikut :

1.8.1. Perencanaan Penelitian
a. ldentifikasi dan pemilihan masalah
b. Studi pendahuluan

Kajian pustaka dan literatur terkait

a o

Penyusunan proposal penelitian
Seminar proposal penelitian
Bimbingan dengan dosen pembimbing

Q@ - o

. Penyusunan dan pengembangan instrumen penelitian
h. Perizinan penelitian kepada pihak terkait
1.8.2. Pelaksanaan Penelitian
a. Pengambilan data melalui penyebaran angket
b. Analisis dan pengolahan data hasil survei
c. Penarikan kesimpulan hasil pengolahan data
1.8.3. Pelaporan Penelitian
a. Pembuatan laporan penelitian dalam bentuk skripsi yang sesuai dengan
pedoman Kkarya tulis ilmiah UPI
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b. Konsultasi dan bimbingan dengan dosen pembimbing
c. Sidang skripsi
1.9. Teknik Analisis Data
Setelah semua data penelitian terkumpul, selanjutnya dilakukan proses
analisis data. Setiap pertanyaan memiliki skor 5, 4, 3, 2, 1. Setelah memperoleh
skor total, selanjutnya dihitung rata-rata akhir dengan menggunakan rumus,

_Lx

n

T

Keterangan : m = rata-rata akhir
Y. x = jumlah skor total

n = jumlah responden

Seluruh total skor rata-rata akan diinterpresentasikan tingkat kesiapannya

dengan menggunakan skala pengukuran kesiapan e-learning, seperti gambar 3.4.

1 2 3 4 5
L & & > &
1 18 26 34 42 5
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sl Y i Y Y
not ready notready : readybut raacky
neads a lot of neads some : needsalow go ahead
work work i improvement
i
lovol of
readiness

Gambar 3.1 Skala pengukuran kesiapan e-learning

Penjelasan dari skala pengukuran tersebut memiliki 4 kategori yang
dijabarkan dalam tabel 3.5. Dari skala pengukuran tersebut dapat diketahui bahwa
tingkat kesiapan guru dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan e-learning,
minimal memiliki skor rata-rata 3.41, sehingga apabila jumlah skor rata-rata
dibawah 3.41 dianggap belum siap untuk melaksanakan pembelajaran

menggunakan e-learning.
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Tabel 3.5
Skala Nilai, Kategori, dan Penjelasan Pengukuran ELR Model Aydin dan
Tasci

Skala

Kategori

Penjelasan

1<x>=26

Not ready, need a

lot of work

Tingkat kesiapan e-learning paling
rendah, sehingga dibutuhkan usaha
yang lebih
kesiapan dalam pelaksanaan e-learning

untuk  meningkatkan

261<x=>34

Not ready, need

some work

Tingkat kesiapan ini satu level di
bawah siap, sehingga pada level ini
guru perlu usaha sedikit lagi untuk
berada di level siap

341 <x =42

Ready, but needs a

few improvement

Tingkat dimana guru tergolong sudah
siap untuk melaksanakan e-learning,
namun masih dibutuhkan peningkatan.
Dalam hal ini guru sudah mampu
dalam  melaksanakan  e-learning,
namun dapat terganggu ketika terdapat

hambatan yang tidak terduga

421<x =5

Ready, go ahead

Tingkat dimana guru tergolong sudah

siap dalam  melaksanakan  dan

mengembangkan e-learning dalam

proses pembelajaran
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